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ABSTRAK 
Pergantian KAP merupakan pergantian auditor (KAP) yang dilakukan oleh 
perusahaan klien baik secara wajib maupun sukarela. Penelitian ini bertujuan untuk 
menguji faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya pergantian KAP. Variabel-
variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah opini audit, ukuran KAP, 
kesulitan keuangan perusahaan, persentase perubahan ROA dan pergantian 
manajemen.  
Populasi dari sampel adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2010-2014. Sampel ditentukan dengan menggunakan 
purposive sampling. Penelitian ini memiliki 65 sampel dari 13 perusahaan. Dalam 
penelitian ini, hipotesis diuji dengan menggunakan analisis regresi logistik.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa opini audit berpengaruh terhadap 
terjadinya pergantian KAP. Sedangkan ukuran KAP, kesulitan keuangan perusahaan, 
persentase perubahan ROA, dan pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap 
terjadinya pergantian KAP. 
 
Kata kunci : pergantian KAP, opini audit, ukuran KAP, kesulitan keuangan 






 Auditor switching is a changes of auditor performed by the client company 
either mandatory or voluntary. This study aims to examine the factors that influence 
of auditor switching. The variables used in this study is the audit opinion, KAP size, 
financial distress, percentage change in ROA and management changes. 
 The population of the sample were banking companies listed in Indonesia 
Stock Exchange 2010-2014. The sample is determined by using purposive sampling. 
The study had 65 samples from 13 companies. In this study, the hypothesis was tested 
using logistic regression analysis. 
 The results of this study indicate that the audit opinion influence on auditor 
switching. While the KAP size, financial distress, percentage change in ROA, and  
change  management has no effect on the change of KAP. 
 
Keywords: auditor switching, audit opinion, KAP size, financial distress, percentage 





Indonesia adalah salah satu negara yang mewajibkan pergantian kantor akuntan 
dan mitra audit yang dilakukan secara periodik. Pergantian KAP ini dapat dibedakan 
menjadi penggantian wajib dan penggantian sukarela (Susan dan Trisnawati, 2011). 
Penggantian wajib dilakukan sesuai dengan KMK-359/KMK.06/2003 tentang Jasa 
Akuntan Publik (merupakan perubahan atas KMK-423/KMK.06/2002 yang berlaku 
sejak tanggal 30 September 2002), yang isinya antara lain menyebutkan akuntan 
publik yang menandatangani laporan audit hanya boleh menangani perusahaan yang 
sama paling lama tiga tahun. Sedangkan KAP dibatasi paling lama lima tahun. 
Peraturan ini berlaku sejak 21 Agustus 2003. Peraturan tersebut kemudian 
diperbaharui dengan PMK-17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang 
berlaku sejak tanggal 5 Februari 2008. Perubahannya ada dua yaitu pemberian jasa 
audit umum oleh KAP paling lama untuk enam tahun berturut-turut dan oleh akuntan 
publik paling lama untuk 3 tahun buku berturut-turut pada satu klien yang sama 
(pasal 3 ayat 1), serta KAP dan akuntan publik boleh menerima kembali penugasan 
setelah satu tahun buku tidak memberikan jasa audit umum kepada klien tersebut 
(pasal 3 ayat 2 dan 3). 
Susan dan Trisnawati (2011)  menyatakan bahwa penggantian sukarela adalah 
penggantian yang dilakukan apabila klien mengganti akuntan publiknya, ketika tidak 
ada peraturan yang mewajibkannya untuk melakukan penggantian akuntan publik 
tersebut. Dua kemungkinan yang terjadi pada penggantian sukarela ini, yakni apabila 
akuntan publik mengundurkan diri dari penugasan yang diterimanya atau klien 
mengganti akuntan publik untuk jasa yang diberikan. 
Fenomena mengenai penggantian auditor atau Kantor Akuntan Publik (KAP) 
memang sangat menarik untuk dikaji, hal ini dikarenakan banyak faktor yang dapat 
mempengaruhi keputusan perusahaan untuk melakukan penggantian auditor atau 
KAP. Faktor-faktor tersebut dapat dipengaruhi oleh faktor klien maupun faktor yang 
berasal dari auditor. Menurut Febrianto (2009) dalam Firyana dan Septiani (2014), 
penggantian auditor bisa terjadi secara voluntary (sukarela) atau secara mandatory 
(wajib). Penggantian auditor terjadi secara voluntary dapat berasal dari sisi klien 
(misalnya kesulitan keuangan, manajemen yang gagal, perubahan ownership, Initial 
Public Offering, dan sebagainya) serta dari sisi auditor (misalnya fee audit, kualitas 
audit, dan sebagainya). Sebaliknya, penggantian secara mandatory, seperti yang 
terjadi di Indonesia karena adanya peraturan yang mewajibkan. 
LANDASAN TEORI 
1. Teori Keagenan  
Masalah agensi telah menarik perhatian yang sangat besar dari para peneliti di 
bidang akuntansi keuangan (Fuad, 2005 dalam Sihombing, 2012). Penyebab 
timbulnya masalah agensi ini yaitu adanya konflik kepentingan antara pricipal 
dan agent, akibat tidak bertemunya tujuan yang sejalan antara mereka. Manajer, 
yang berperan sebagai agent mengemban tanggung jawab moral untuk 
mengoptimalkan kepentingan principal, namun di sisi yang berbeda manajer juga 
memiliki tujuan untuk memaksimumkan kesejahteraan dan kepentingannya. 
Sehingga terdapat kemungkinan agent tidak selalu bertindak untuk kepentingan 
terbaik principal (Jensen dan Meckling, 1976). 
Masalah yang kemudian muncul dalam hubungan agensi adalah kelengkapan 
informasi, yaitu saat tidak semua kondisi diketahui oleh kedua belah pihak. Hal 
ini disebut dengan ketidakseimbangan informasi (information asimetris), 
munculnya teori keagenan disebabkan karena adanya perbedaan kepentingan 
antara agent dengan principal. Di satu pihak, shareholders sebagai principal 
menginginkan pada hasil keuangan yang bertambah atau investasi mereka dalam 
hal ini pendapatan deviden yang besar. Namun di lain pihak, manajemen sebagai 
agent menginginkan adanya tambahan kompensasi ataupun bonus sehingga dapat 
menambah kepuasan mereka. 
2. Pergantian KAP 
Pergantian KAP merupakan pergantian auditor (KAP) yang dilakukan oleh 
perusahaan klien. Hal ini dapat disebabkan oleh faktor klien maupun faktor 
auditor. Klien dapat mengganti auditornya walau tidak diwajibkan oleh peraturan, 
dan yang terjadi adalah auditor mengundurkan diri atau auditor diberhentikan 
oleh klien. 
Pergantian auditor secara mandatory dan secara voluntary bisa dibedakan atas 
dasar pihak mana yang menjadi fokus perhatian dari isu tersebut. Jika pergantian 
auditor terjadi secara voluntary, maka perhatian utama adalah pada sisi klien. 
Sebaliknya, jika pergantian auditor terjadi secara mandatory, perhatian utama 
beralih kepada auditor (Febrianto, 2009 dalam Firyana dan Septiani,2014). Sesuai 
dengan apa yang telah dikemukakan, jika pergantian auditor terjadi dikarenakan 
adanya sebuah peraturan maka fokus perhatian akan beralih ke auditor pengganti. 
Jika terjadi pergantian auditor secara mandatory maka yang terjadi adalah auditor 
dipisahkan paksa oleh peraturan yang berlaku.  
3. Opini Audit 
Opini audit dapat didefinisikan sebagai pernyataan atau asersi yang 
dikeluarkan oleh auditor dalam menilai kewajaran perjanjian laporan keuangan 
perusahaan yang diauditnya. Opini tersebut harus didasarkan atas pemeriksaan 
yang dilaksanakan sesuai dengan standar audit dan temuan auditor. Hasil 
pemeriksaan akuntan tertuang dalam suatu laporan yang menyatakan bahwa 
apakah laporan keuangan telah disajikan secara wajar sesuai dengan prinsip 
akuntansi yang berlaku umum.  
Opini auditor adalah salah satu faktor yang dapat menyebabkan pergantian 
KAP. Ketidakpuasan atas opini auditor bisa saja menyebabkan timbulnya 
ketegangan hubungan antara manajemen dan Kantor Akuntan Publik sehingga 
perusahaan klien memutuskan untuk berpindah Kantor Akuntan Publik (KAP).  
4. Ukuran KAP 
Ukuran KAP merupakan ukuran yang digunakan untuk menentukan besar 
kecilnya suatu Kantor Akuntan Publik. Ukuran Kantor Akuntan Publik dapat 
dikatakan besar jika KAP tersebut berafiliasi dengan Big 4, mempunyai cabang 
dan kliennya perusahaan-perusahaan besar serta mempunyai tenaga profesional 
diatas 25 orang. Sedangkan Ukuran Kantor Akuntan Publik dikatakan kecil 
apabila tidak berafiliasi dengan Big 4, tidak mempunyai kantor cabang dan 
kliennya perusahaan kecil serta jumlah profesionalnya kurang dari 25 orang 
(Arens, et al., 2003 dalam Firyana dan Septiani, 2014).  
Menurut S.K. Menteri Keuangan No. 470/KMK.017/1999 tanggal 4 Oktober 
1999 dalam Juliantari dan Rasmini (2013) , kantor akuntan publik adalah lembaga 
yang memiliki ijin dari menteri keuangan sebagai wadah bagi akuntan publik 
dalam menjalankan pekerjaannya. 
5. Kesulitan Keuangan Perusahaan 
Pada saat terjadi masalah keuangan perusahaan, sangat mungkin terjadi 
konflik kepentingan antara auditor dan pihak manajemen perusahaan, yang 
mengakibatkan pergantian KAP. Konflik ini terjadi akibat adanya penerapan 
prinsip konservatisme yang diterapkan auditor. Scwartz dan Menon (1985) dalam 
Firyana dan Septiani  (2014) mempertimbangkan potensi kebangkrutan sebagai 
variabel yang mempengaruhi pergantian auditor. 
Potensi kebangkrutan merupakan kesulitan solvabilitas yaitu kewajiban 
keuangan perusahaan sudah melebihi kekayannya. Apabila prospek perusahaan 
tidak memberikan harapan, likuidasi terpaksa ditempuh. Dalam lingkungan 
perusahaan yang berpotensi bangkrut, terdapat pengaruh yang besar terhadap 
putusnya perikatan antara perusahaan klien dengan Kantor Akuntan Publik, 
seperti adanya permasalahan metode akuntansi, ketidakpuasan atas opini auditor, 
atau ketidakpuasan terhadap kinerja auditor. 
6. Persentase Perubahan ROA 
ROA (Return on Assets) didefinisikan sebagai rentabilitas ekonomi yang 
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba pada masa lalu, 
kemudian diproyeksikan ke masa depan untuk melihat kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba pada masa-masa mendatang. Menurut Damayanti dan 
Sudarma (2007) persentase perubahan ROA merupakan salah satu indikator 
keuangan perusahaan untuk melihat prospek bisnis perusahaan tersebut. Semakin 
tinggi nilai persentase perubahan ROA yang dihasilkan berarti semakin efektif 
pengelolaan aset yang dimiliki perusahaan. ROA merupakan pembagian antara 
laba bersih sebelum pajak dengan total asset. Semakin tinggi nilai ROA berarti 
semakin efektif pula pengelolaan aktiva perusahaan dan semakin baik pula 
prospek bisnisnya (Prastowo, 2002 dalam Sujak 2011). Jika persentase ROA 
cenderung rendah, maka indikator keuangan pada perusahaan tersebut akan 
menurun. Hal itu disebabkan oleh kinerja auditor yang kurang baik dan kurang 
berkualitas. Perusahaan cenderung mengganti auditor yang kinerjanya buruk 
dengan auditor yang memiliki performa kinerja yang lebih baik dan berkualitas 
untuk meningkatkan kondisi keuangan perusahaan. 
7. Pergantian Manajemen  
Damayanti dan Sudarma (2008), dalam Juliantari dan Rasmini (2013) 
menyatakan bahwa pergantian manajemen merupakan pergantian direksi 
perusahaan yang dapat disebabkan karena keputusan Rapat Umum Pemegang 
Saham atau direksi berhenti karena kemauan sendiri. Perubahan kebijakan suatu 
perusahaan mungkin akan terjadi, karena adanya manajemen yang baru yang 
dalam penelitian ini difokuskan pada CEO. Wibowo (2012), dalam Abdilah dan 
Sabeni (2014) menyatakan bahwa masuknya orang baru, CEO atau manajer, 
dapat dipakai sebagai tanda bahwa cara lama perlu diubah. Dengan adanya 
pergantian pada manajemen, kemungkinan akan terjadi perubahan akibat 
penerbitan kebijakan-kebijakan yang baru, salah satunya pergantian auditor 
(auditor switching). 
METODE PENELITIAN  
Jenis Data dan Sumber Data  
Penelitian ini adalah jenis penelitian kuantitatif dengan melakukan uji 
hipotesis. Data yang digunakan adalah data sekunder dengan melihat laporan tahunan 
perusahaan – perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
tahun 2010 sampai 2014. Data diperoleh dari situs resmi www.idx.co.id.  
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 
selama periode 2010-2014. Penentuan sampel menggunakan metode purposive 
sampling. Adapun kriteria perusahaan yang akan dijadikan sampel pada penelitian ini 
adalah:  
a. Perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menerbitkan 
laporan keuangan yang telah diaudit oleh auditor independen secara lengkap 
selama periode tahun 2010-2014. 
b. Perusahaan perbankan yang menyajikan informasi yang lengkap berupa informasi 
nama Kantor Akuntan Publik (KAP), nama CEO, totaset, total hutang, total 
ekuitas dan opini audit. 
c. Perusahaan perbankan yang melakukan pergantian Kantor Akuntan Publik (KAP) 
minimal dua kali. 
Variabel Penelitian dan Definisi Operasional  
Variabel Dependen 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah pergantian KAP. Pergantian KAP 
merupakan pergantian auditor yang dilakukan oleh perusahaan klien. Variabel 
pergantian KAP menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan klien berganti KAP, 
maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan klien tidak berganti KAP, maka 
diberikan nilai 0 (Wijayani, 2011). 
Variabel Independen  
Variabel independen yang digunkan dalam penelitian ini adalah opini audit, ukuran 
KAP, kesulitan keuangan perusahaan, persentase perubahan ROA, dan pergantian 
manajemen. 
1. Opini Audit 
Opini audit adalah pernyataan atau pendapat yang diberikan oleh auditor dan 
pernyataan atau pendapat diberikan agar perusahaan mengetahui tentang 
kewajaran laporan keuangannya (Putra, 2014). Variabel opini audit menggunakan 
variabel dummy. Jika perusahaan klien menerima opini selain wajar tanpa 
pengecualian (unqualified) maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika perusahaan 
klien menerima opini wajar tanpa pengecualian (unqualified), maka diberikan 
nilai 0 (Damayanti dan Sudarma, 2007 dalam Susanto, 2015). 
2. Ukuran KAP  
Ukuran KAP dalam penelitian ini merupakan besar kecilnya KAP yang 
dibedakan dalam dua kelompok, yaitu KAP yang berafiliasi dengan Big 4 dan 
KAP yang tidak berafiliasi dengan Big 4. Variabel ukuran KAP menggunakan 
variabel dummy. Jika sebuah perusahaan diaudit oleh KAP Big 4 maka diberikan 
nilai 1. Sedangkan jika sebuah perusahaan diaudit oleh KAP non Big 4, maka 
diberikan nilai 0 (Nasser et al., 2006 dalam Susanto, 2015). 
3. Kesulitan Keuangan Perusahaan 
Financial distress merupakan kondisi perusahaan yang sedang dalam keadaan 
kesulitan keuangan. Dalam penelitian ini variabel financial distress diproksikan 
dengan rasio DER (Debt to Equity Ratio). Rasio DER dalam penelitian ini 
dihitung dengan membandingkan total hutang dengan total ekuitas. Adapun cara 
menghitungnya adalah DER (Debt to Equity Ratio) = (Total Hutang / Total 
Ekuitas). Tingkat rasio DER yang aman adalah 100%. Rasio DER di atas 100% 
merupakan salah satu indikator memburuknya kinerja keuangan sehingga 
perusahaan akan mengalami kesulitan keuangan atau financial distress (Sinarwati, 
2010 dalam Susanto, 2015). 
  Variabel financial distress menggunakan variabel dummy. Jika perusahaan 
klien memiliki rasio DER di atas 100%, maka diberikan nilai 1. Sedangkan jika 
perusahaan klien memiliki rasio DER di bawah 100%, maka diberikan nilai 0 
(Wijayani, 2011).  
4. Persentase Perubahan ROA 
Persentase perubahan ROA dalam penelitian ini dihitung dengan cara:  
         ROAt – ROAt-1  
(Return on Assets) = ------------------------------- X 100%   
ROAt-1   
Variabel persentase perubahan ROA diukur dengan statistik deskriptif dengan 
menggunakan metode pooled data (Damayanti dan Sudarma, 2007 dalam Firyana 
dan Septiani, 2014). 
5. Pergantian Manajemen  
Pergantian manajemen merupakan pergantian direksi perusahaan yang 
terutama disebabkan oleh keputusan rapat umum pemegang saham. Variabel 
pergantian manajemen menggunakan variabel dummy. Jika terdapat pergantian 
direksi dalam perusahaan, diberikan nilai 1 dan jika tidak terdapat pergantian 
direksi dalam perusahaan, maka diberikan nilai 0 (Chadegani, et al., 2011). 
METODE ANALISIS DATA  
Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah Analisis Regresi Logistik 
(logistic regression). 
PKAPt = bo + b1OP + b2UK + b3KKP + b4ROA + b5PM + e 
Keterangan: 
PKAP : pergantian KAP 
Bo : konstanta 
b1-b6 : koefisien regresi 
OP : opini audit 
UK  : ukuran KAP 
KKP : kesulitan keuangan perusahaan 
ROA  : persentase perubahan ROA 
PM : pergantian manajemen 
e  : residual error 
ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN 
1. Statistik Deskriptif  
Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 
pergantian KAP (PKAP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum 
sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,35 dan standar deviasi sebesar 0,482. Hasil 
analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap opini audit (OP) 
menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-
rata sebesar 0,12 dan standar deviasi sebesar 0,331. Hasil analisis dengan 
menggunakan statistik deskriptif terhadap ukuran KAP (UKAP) menunjukkan 
nilai minimum sebesar 0, nilai maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,48 
dan standar deviasi sebesar 0,503.  
Hasil analisis dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap kesulitan 
keuangan perusahaan (KKP) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,28 dan standar deviasi sebesar 
0,451. Hasil penelitian dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 
persentase perubahan ROA (ROA) menunjukkan nilai minimum sebesar -13, nilai 
maksimum sebesar 4 dengan rata-rata sebesar 0,1538 dan standar deviasi sebesar 
1.98613. Hasil penelitian dengan menggunakan statistik deskriptif terhadap 
pergantian manajemen (PM) menunjukkan nilai minimum sebesar 0, nilai 
maksimum sebesar 1 dengan rata-rata sebesar 0,52 dan standar deviasi sebesar 
0,503. 
2. Pengujian Hipotesis  
Langkah teknik pengujian dengan menggunakan analisis regresi logistik tidak 
memerlukan lagi uji normalitas data dan uji asumsi klasik pada variabel bebasnya. 
Dalam penelitian ini analisis regresi logistik digunakan untuk menguji pengaruh 
opini audit, ukuran KAP, kesulitan keuangan perusahaan, persentase perubahan 
ROA, dan pergantian manajemen. Langkah-langkah pengujian sebagai berikut : 
a. Menilai Keseluruhan Model  
Nilai -2LL awal adalah sebesar 84,473. Setelah dimasukkan kelima 
variabel independen, maka nilai -2LL akhir mengalami penurunan menjadi 
sebesar 76,751. Penurunan Likelihood ini menunjukkan model regresi yang 
lebih baik atau dengan kata lain model yang dihipotesiskan fit dengan model 
data.  
b. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Cox dan Snell’s R Square dan 
Nagelkerke R Square) 
Nilai Nagelkerker R square adalah sebesar 0,154 yang berarti 
variabilitas variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen 
adalah sebesar 15,4% sedangkan sisanya sebesar 84,6% dijelaskan oleh 
variabel-variabel lain diluar penelitian. Hal tersebut menunjukan bahwa secara 
bersama-sama variasi variabel bebas (OP, UK, KKP, ROA, PM) dapat 
menjelaskan variabel switch sebesar 84,6%. 
c. Hasil Uji Kelayakan Model Regresi  
Nilai dari pengujian Hosmer and Lemeshow adalah sebesar 0,802. 
Dari hasil tersebut, maka dapat dikatakan bahwa    diterima, yang mana hal 
tersebut dikarenakan nilai signifikansi yang diperoleh lebih besar daripada 
0,05. Oleh karena nilai signifikansi yang diperoleh jauh diatas 0,05, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa model mampu memprediksi nilai observasinya atau 
dapat dikatakan pula model dapat diterima karena sesuai dengan 
observasinya. 
d. Hasil Uji Matriks Klasifikasi  
Kekuatan prediksi dari model regresi untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan melakukan pergantian KAP adalah sebesar 26,1%. Hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan model regresi yang digunakan, 
terdapat sebanyak 6 sampel (26,1%) yang diprediksi akan melakukan 
pergantian KAP dari total 23 sampel yang melakukan pergantian KAP. 
Kekuatan prediksi model sampel yang tidak melakukan pergantian KAP 
adalah sebesar 95,2%, yang berarti bahwa dengan model regresi yang 
digunakan ada sebanyak 40 sampel (95,2%) yang diprediksi tidak melakukan 
pergantian KAP dari total 42 sampel yang tidak melakukan pergantian KAP. 
e. Hasil Uji Regresi Logistik 






 OP 2.160 .905 5.700 1 .017 8.668 1.472 51.030 
UK -.210 .572 .134 1 .714 .811 .264 2.489 
KKP -.432 .703 .377 1 .539 .649 .164 2.574 
ROA .200 .241 .683 1 .408 1.221 .761 1.960 
PM -.058 .566 .010 1 .919 .944 .311 2.864 
Constant -.700 .559 1.570 1 .210 .496   
a. Variable(s) entered on step 1: OP, UK, KKP, ROA, PM. 
 Sumber: Output SPSS 
Berdasarkan hasil analisis regresi logistik diatas, maka dapat disusun 
persamaan regresi sebagai berikut:  
PKAP = -0,700 + 2,160 (OP)  - 0,210 (UK) – 0,432 (KKP) + 0,200 (ROA) 
– 0,058 (PM) + e 
INTERPRETASI DAN PEMBAHASAN 
1. Opini Audit Berpengaruh Terhadap Pergantian KAP 
Hasil regresi logistik memperoleh nilai koefisien 2,160 dengan p-value 0,017 
dierima pada taraf signifikansi 5% (p < 0,05) maka H1 diterima. Hal ini berarti 
opini audit berpengaruh terhadap pergantian KAP. Ketika perusahaan mendapat 
opini selain wajar tanpa pengecualian, hal ini dapat mempengaruhi pengambilan 
keputusan oleh pihak eksternal, seperti investor yang enggan membeli saham di 
perusahaan yang mendapat opini audit qualified, bahkan adverse dan disclaimer.  
2. Ukuran KAP Tidak Berpengaruh Terhadap Pergantian KAP 
Hasil regresi logistik memperoleh nilai koefisien -0,210 dengan p-value 0,714 
tidak dierima pada taraf signifikansi 5% (p > 0,05) maka H2 ditolak. Hal ini 
berarti ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP. Hal ini 
menunjukkan bahwa ukuran KAP yang dibedakan menjadi KAP yang berafiliasi 
dengan Big Four dan non Big Four memiliki reputasi yang baik dalam mengaudit 
perusahaan. 
3. Kesulitan Keuangan Perusahaan Tidak Berpengaruh Terhadap Pergantian 
KAP  
Hasil regresi logistik memperoleh nilai koefisien -0,432 dengan p-value 0,539 
tidak dierima pada taraf signifikansi 5% (p > 0,05) maka H3 ditolak. Hal ini 
berarti kesulitan keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian 
KAP. Berdasarkan hasil penelitian ini, ketika perusahaan mengalami financial 
distress, perusahaan tidak akan mengganti KAP karena untuk menunjukkan 
bahwa semua hal yang terjadi di dalam perusahaan berjalan dengan baik. 
Perusahaan juga tidak mengganti KAP untuk menghindari anggapan negatif dari 
pihak eksternal ketika mengganti KAP karena kesulitan keuangan yang dialami 
perusahaan (Wijayani dan Januarti, 2011:18). 
4. Persentase Perubahan ROA Tidak Berpengaruh Terhadap Pergantian KAP 
Hasil regresi logistik memperoleh nilai koefisien 0,200 dengan p-value 0,408 
tidak dierima pada taraf signifikansi 5% (p > 0,05) maka H4 ditolak. Hal ini 
berarti persentase perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
Wijayani (2011) mengungkapkan bahwa jika persentase ROA perusahaan 
menurun menandakan bahwa kinerja perusahaan klien tersebut juga mengalami 
penurunan, prospek bisnis di masa depannya juga tidak terlalu baik. Hal tersebut 
akan mendorong manajemen untuk mencari auditor baru yang dapat memberikan 
opini unqualified untuk menyembunyikan kondisi perusahaan yang sebenarnya.  
5. Pergantian Manajemen Tidak Berpengaruh Terhadap Pergantian KAP 
Hasil regresi logistik memperoleh nilai koefisien -0,058 dengan p-value 0,919 
tidak dierima pada taraf signifikansi 5% (p > 0,05) maka H5 ditolak. Hal ini 
berarti pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP. 
Perubahan kebijakan suatu perusahaan mungkin akan terjadi, karena adanya 
manajemen yang baru. Dengan adanya pergantian pada manajemen, kemungkinan 
akan terjadi perubahan akibat penerbitan kebijakan-kebijakan yang baru, salah 
satunya pergantian auditor (auditor switching). 
 
KESIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisis maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Opini audit berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan perbankan 
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
2. Ukuran KAP tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada perusahaan 
perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
3. Kesulitan keuangan perusahaan tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
4. Persentase perubahan ROA tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
5. Pergantian manajemen tidak berpengaruh terhadap pergantian KAP pada 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2010-2014. 
Keterbatasan  
Penelitian ini memiliki keterbatasan, diantaranya: 
1. Penelitian ini terbatas pada variabel independen yang diteliti, yaitu opini audit, 
ukuran KAP, kesulitan keuangan perusahaan, persentase perubahan ROA, dan 
pergantian manajemen.  
2. Penelitian ini terbatas pada perusahaan yang dijadikan sampel yaitu sektor 
perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI.  
3. Penelitian ini terbatas pada waktu yang dijadikan pengamatan yaitu mulai tahun 
2010-2014 atau hanya lima tahun pengamatan. 
Saran  
Berdasarkan keterbatasan diatas maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah jumlah variabel independen agar 
dapat menjelaskan mengenai pergantian Kantor Akuntan Publik lebih baik lagi.  
2. Penelitian selanjutnya dapat mempertimbangkan menambah sampel penelitian ke 
sektor usaha lainnya yang terdaftar di BEI.  
3. Penelitian selanjutnya diharapkan menambah tahun penelitian.  
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